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ABSTRACT

The purpose of this research is: 1. Analyze performance benefits and working discipline 
simultaneously on the performance of civil servants on Agriculture Quarantine Class I 
Banjarmasin. 2. Analyze the performance benefits on the performance of civil servants 
at the Institute for Agriculture Quarantine Class I Banjarmasin. 3. Analyze labor 
discipline on the performance of civil servants on Agriculture Quarantine Class I 
Banjarmasin.

Explanatory research, the sampling technique using saturated sampling technique 
with the number of respondents is 66 civil servants. The research instrument used 
questionnaires and measurement interval scale variable with the characteristics of 
the respondents were civil servants at the Institute for Agriculture Quarantine Class I 
Banjarmasin who receive performance benefits since 2012. Allowance performance 
(X1) and discipline (X2) as independent variables to be tested simultaneously 
(Simultaneous) influence on the performance of civil servants (Y) as the dependent 
variable. Examine the effect of direct (partial) performance benefits (X1) on the 
performance of civil servants (Y) and examine the effect of direct (partial) labor 
discipline (X2) on the performance of civil servants (Y). The data obtained were 
analyzed qualitatively and quantitatively by using analytical tools such as validity, 
reliability, and multiple regression analysis with the classical assumption using 
multicollinearity test, test heterokedastisitas, test for normality and linearity test, to 
test the hypothesis by using the F test and t test with IBM SPSS version 19 program.

The study states that the benefits of performance (X1) and discipline (X2) positive 
and significant impact on the performance of civil servants (Y). Performance 
benefits (X1) significant positive effect on the performance of civil servants (Y) and 
discipline (X2) significant positive effect on the performance of civil servants (Y).
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah : 1.Menganalisis tunjangan kinerja dan disiplin kerja secara 
simultan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian Kelas 
I Banjarmasin. 2. Menganalisis tunjangan kinerja terhadap kinerja pegawai negeri 
sipil pada Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin. 3. Menganalisis disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian Kelas I 
Banjarmasin.

Jenis penelitian explanatory research, dengan teknik pengambilan sampel mengguna
kan teknik Sampling Jenuh dengan jumlah responden sebanyak 66 orang pegawai 
negeri sipil. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan pengukuran variabel 
dengan Skala interval dengan karakteristik responden adalah pegawai negeri sipil 
pada Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin yang menerima tunjangan 
kinerja semenjak tahun 2012. Tunjangan kinerja (X1) dan disiplin kerja (X2) sebagai 
variabel independen akan diuji secara bersama (Simultan) pengaruhnya terhadap 
kinerja pegawai negeri sipil (Y) sebagai variabel dependen. Menguji pengaruh secara 
langsung (Parsial) tunjangan kinerja (X1) terhadap kinerja pegawai negeri sipil (Y) 
dan menguji pengaruh secara langsung (Parsial) disiplin kerja (X2) terhadap kinerja 
pegawai negeri sipil (Y). Data diperoleh dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif 
dengan menggunakan alat analisis berupa uji validitas, uji reliabilitas, dan alat 
analisis regresi berganda dengan uji asumsi klasik menggunakan uji multikolinieritas, 
uji heterokedastisitas, uji normalitas dan uji linieritas, untuk pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji F dan uji t dengan program IBM SPSS versi 19.

Hasil penelitian menyatakan bahwa tunjangan kinerja (X1) dan disiplin kerja 
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil (Y). 
Tunjangan kinerja (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 
negeri sipil (Y) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
pegawai negeri sipil (Y). 

Kata kunci : 

tunjangan kinerja, disiplin kerja dan kinerja.

PENDAHULUAN

Pegawai negeri adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat 
yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan 
negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku (UU.RI Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-pokok Kepegawaian).

Dengan sistem penggajihan sekarang ini, mayoritas pegawai negeri sipil di indonesia akan 
merasa sulit untuk mendukung pemenuhan kebutuhan primer sehari-hari setiap bulannya, walaupun 
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dalam kategori hidup sederhana. Sistem penggajihan ini diyakini merupakan salah satu penyebab 
timbulnya korupsi.

Perumusan Masalah
1.	 Apakah tunjangan kinerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin?

2.	 Apakah tunjangan kinerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai 
Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin?

3.	 Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai 
Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin?

Tujuan Penelitian
1.	 Menganalisis tunjangan kinerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin.

2.	 Menganalisis tunjangan kinerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil 
pada Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin.

3.	 Menganalisis disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Kompensasi
Fajar dan Heru (2013 : 152) Kompensasi adalah seluruh extrinsic rewards yang diterima 

oleh karyawan dalam bentuk upah atau gaji, insentif atau bonus, dan beberapa tunjangan 
(benefits). Extrinsic rewards adalah imbalan yang dikontrol dan didistribusikan secara langsung 
oleh organisasi dan sifatnya berwujud.

Tunjangan Kinerja
Rivai dan Sagala (2013 : 767) memberikan definisi insentif (tunjangan kinerja) diartikan 

sebagai bentuk imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan karena kinerjanya melebihi 
standar yang ditentukan. Sistem ini merupakan bentuk lain dari upah langsung di luar upah dan 
gaji yang merupakan kompensasi tetap yang disebut sistem kompensasi berdasarkan kinerja 
(pay for performance plan).

Disiplin Kerja
Hasibuan (2013 : 825) memberikan definisi disiplin kerja adalah kesadaran dan kesedian 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Kinerja
Mathis dan Jackson (2006:378) memberikan definisi kinerja karyawan (performance) 

pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan 
adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi.
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KERANGKA PIKIRAN DAN HIPOTESIS PENELITIAN

 Kerangka Pikiran Penelitian
Konsep pengaruh masing-masing variabel penelitian berdasarkan uraian diatas dapat 

digambarkan dalam model kerangka konseptual pada Gambar 3.1

Hipotesis Penelitian

H1.	 Diduga tunjangan kinerja dan disiplin kerja secara bersama berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai negeri sipil.

H2.	 Diduga tunjangan kinerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil.

H3.	 Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil.

 
 

Gambar 3.1 

Kerangka konseptual penelitian 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

    = Menunjukan pengaruh  secara simultan 

    = Menunjukan pengaruh secara parsial                                                             

Hipotesis Penelitian 

H1. Diduga tunjangan kinerja dan disiplin kerja secara bersama berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai negeri sipil. 

H2. Diduga   tunjangan   kinerja   berpengaruh   terhadap  kinerja pegawai  negeri sipil. 

H3. Diduga disiplin kerja berpengaruh  terhadap kinerja pegawai negeri sipil. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Tempat Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif dengan penelitian 

penjelasan (explanatory research) Obyek penelitian ini adalah  Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Banjarmasin sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Karantina Pertanian Kementerian 

Pertanian yang beralamat di Jl. Mayjend Sutoyo.S Nomor 1134 Banjarmasin. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini mengunakan data yang diperoleh melalui responden, dimana responden 

memberikan pernyataan tertulis sebagai tanggapan atas pernyataan yang diberikan. Jenis data 

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif yang dikuantitatifkan.  

Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil pada kantor Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin 

H1 

H2 

H3 

Tunjangan Kinerja (X1) 

Disiplin Kerja (X2) 

 

Kinerja Pegawai 
Negeri Sipil (Y) 

METODE PENELITIAN

Jenis dan Tempat Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif dengan penelitian 

penjelasan (explanatory research) Obyek penelitian ini adalah Balai Karantina Pertanian Kelas 
I Banjarmasin sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Karantina Pertanian Kementerian 
Pertanian yang beralamat di Jl. Mayjend Sutoyo.S Nomor 1134 Banjarmasin.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini mengunakan data yang diperoleh melalui responden, dimana responden 

memberikan pernyataan tertulis sebagai tanggapan atas pernyataan yang diberikan. Jenis data 
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif yang dikuantitatifkan. 
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Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil pada kantor Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin

Populasi dan Ukuran Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Balai Karantina Pertanian Kelas 

I Banjarmasin yang berjumlah 66 orang.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel penelitian yang menjadi fokus dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu 

Tunjangan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) Kinerja (Y) yang merupakan variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas Instrumen Penelitian

Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total 

skor konstruk atau variabel yaitu dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel. Nilai rhitung merupakan 
hasil kolerasi jawaban responden pada setiap pernyataan disetiap variabel yang dianalisis dengan 
program SPSSver.19, didapat dari hasil analisis Pearson Correlation.Sedangkan untuk mendapatkan 
rtabel dilakukan dengan perhitungan degree of freedom (df) dan jumlah sampel (n) adalah 66, df = n-2, 
maka df = 66-2, pada rtabel nilai dari df = 64 dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 adalah 0.204. 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 5.11.

Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator  Label 
Pernyataan rhitung rtabel Ket.

Tunjangan 
Kinerja 

(X1)

Tunjangan Kinerja Berdasarkan 
Kelas Jabatan

1.1 0.716 0.204 Valid

1.2 0.778 0.204 Valid

Tunjangan Kinerja Berdasarkan 
Absensi Pegawai Negeri Sipil 

2.1 0.862 0.204 Valid

2.2 0.697 0.204 Valid

Disiplin 
Kerja (X2)

Teladan Pimpinan
3.1 0.431 0.204 Valid

3.2 0.332 0.204 Valid

Balas Jasa
4.1 0.677 0.204 Valid

4.2 0.523 0.204 Valid

Pengawasan Melekat (Waskat)
5.1 0.583 0.204 Valid

5.2 0.626 0.204 Valid

Sanksi Hukuman
6.1 0.556 0.204 Valid

6.2 0.479 0.204 Valid
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Variabel Indikator  Label 
Pernyataan rhitung rtabel Ket.

Kinerja 
(Y)

Kualitas Kerja
7.1 0.431 0.204 Valid

7.2 0.332 0.204 Valid

Kuantitas Kerja
8.1 0.677 0.204 Valid

8.2 0.523 0.204 Valid

Jangka Waktu
9.1 0.583 0.204 Valid

9.2 0.626 0.204 Valid

Kehadiran Ditempat Kerja

10.1 0.556 0.204 Valid

10.2 0.479 0.204 Valid

10.3 0.642 0.204 Valid

Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Hasil Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada hasil analisis output SPSSver.19 dengan melihat 

tabel nilai Cronbach’s Alpha, pada tabel Reliability Statistics dapat dilihat pada Lampiran.2. 
Hasil uji reliabilitas setiap item pernyataan variabel dirangkum dan ditunjukkan pada Tabel 5.12.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Standar Keterangan

Tunjangan Kinerja (X1) 0.759 0.600 Reliabel

Disiplin Kerja(X2) 0.620 0.600 Reliabel

Kinerja (Y) 0.702 0.600 Reliabel

Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Melihat data Tabel 5.12 nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel lebih besar dari 0.6 
maka semua konstruk pernyataan adalah reliabel dan dapat digunakan untuk proses analisis data 
selanjutnya. 

Semakin tinggi nilai Crobach’s Alpha maka semakin reliabel dan mampu memberikan hasil 
ukur yang terpercaya, hal ini didasari pada suatu instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien 
reliabilitas minimal 0,6 (Sugiyono, 2013 : 220).

Hasil perhitungan regresi berganda menggunakan SPSSver.19 dapat dilihat pada Tabel 
5.15

Hasil Perhitungan Regresi Berganda
Variabel

(X)
Koefisien 
Regresi t hitung r 

Parsial r² Parsial Sig Ket

Tunjangan Kinerja 
(X1)

0.178 2.191 0.081 0.151 0.032 Signifikan

Disiplin Kerja(X2) 0.622 11.636 0.053 0.800 0.000 Signifikan
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Variabel
(X)

Koefisien 
Regresi t hitung r 

Parsial r² Parsial Sig Ket

Constant= 13.035

R = 0.879a R Square = 0.805 Adjusted R Square = 0.799

uji F = 12.998  F tabel = 3.15  t tabel = 1.669

Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Pengujian regresi berganda yang dilakukan menggunakan SPSS Ver.19, nilai Adjusted R 
Square sebesar 0.799 berarti bahwa kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian 
Kelas I Banjarmasin yang disebabkan oleh pengaruh variabel tunjangan kinerja (X1) dan disiplin 
kerja (X2) sebesar 0.799 atau 79,9% sedangkan sisanya 20,1% disebabkan oleh faktor-faktor 
lainnya diluar variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi 
variabel dependen yaitu kinerja pegawai negeri sipil (Y). Persamaan regresi linier berganda secara 
matematis sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + E
Y = 13.035 + 0.178X1 + 0.622X2 + E

Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan satu kali sesuai dengan model 

diagram jalur penelitian yang memiliki satu struktur. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada 
hubungan kausal antara tunjangan kinerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja (Y). 

Hasil Uji Multikolineritas
Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada nilai Tolerance dan VIF (Variance 

Inflating Factor) pada Coefficientsa dari output SPSSver.19, dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance Keterangan  VIF Keterangan

Tunjangan Kinerja (X1) 0.655 > 0.10 1.528 <10

Disiplin Kerja (X2) 0.655 > 0.10 1.528 < 10

Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Melihat hasil besaran korelasi (Coefficient Correlationsa) pada Lampiran 2 (dua), antara 
variabel independen tampak bahwa tunjangan kinerja (X1) yang mempunyai korelasi cukup tinggi 
dengan variabel disiplin kerja (X2) dengan tingkat korelasi sebesar – 0.588 atau sekitar 58%. Oleh 
karena korelasi ini masih dibawah 95%, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolonieritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik Scatterplot dari hasil output 

SPSSver19 (Lampiran 2). Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak 
membuat pola yang teratur dan menyebar diatas dan dibawah angka 0, dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas, ditunjukkan pada Gambar 5.6.
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Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada grafik histogram dan Normal P-P of Regression 
Standardized Residual dari hasil output SPSSver19 (Lampiran 2). Hasil uji normalitas pada grafik 
histogran menunjukkan pola distribusi normal dan berbentuk simetris tidak menceng ke kanan 
atau ke kiri. Pada Normal Probability Plot of Regression Standardized Residual menunjukan 
titik-titik menyebar berhimpitan disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
hal ini menunjukan bahwa residual terdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
Hal tersebut dapat dilihat pada grafik histogram ditunjukkan pada Gambar 5.7 dan Normal P-P 
of Regression Standardized Residual pada Gambar 5.8.
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Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Uji Linearitas
Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan analisis Deviation From Linearity pada 

SPSSver19. Kalau hasilnya tidak signifikan (p ≥ 0.05), maka model dapat dikatakan tidak linier 
(Wahyu, 2009). Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14 Hasil Uji Linearitas

Variabel Nilai Sig F Taraf Signifikansi Keterangan

Tunjangan Kinerja (X1) 
terhadap Kinerja (Y)

0.000 0.05 Linier

Disiplin Kerja (X2) terhadap 
Kinerja (Y)

0.000 0.05 Linier

Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Merujuk pada Tabel 5.14 hasil uji linearitas dengan menggunakan analisis Deviation From 
Linearity pada SPSSver19, menunjukan nilai Signifikan F adalah 0.000, hal ini menunjukan 
pengaruh variabel independen (X) terhadap dependen (Y) masih dibawah nilai 0.05, yang artinya 
bahwa dari penelitian ini dapat dinyatakan telah memenuhi persyaratan linearitas.

Hasil Pengujian Hipotesa

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 5.16 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 193.588 2 96.794 12.998 .000a

R= .897a R Square= .805 Adjusted R Square=.799

Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120
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Untuk melihat perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai FTabel terlebih dahulu dicari 
nilai FTabel dengan cara menggunakan rumus derajat kebebasan sebagai berikut:

dk 	 = n - k

		  = 66-2

		  = 64

FTabel 	 = 3.15 

Data pada Tabel 5.16 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 12.998 sedangakan nilai 
FTabel sebesar 3.15. Perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai FTabel lebih besar dari nilai Fhitung, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tunjangan kinerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 
berpengaruh positif dan siknifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil (Y) secara simultan. 

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5.17 Hasil Uji Variabel Tunjangan Kinerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil

Model
Coefficient

t Sig
B Std.Error

Constant 13.035 1.463 8.909 .000
Variabel X1 .178 .081 2.191 .032
Variabel X2 .622 .053 11.636 .000

R =.897a R Square = .805 Adjusted R Square =.799

Sumber: Data diolah 2014, Lampiran 2 Hal.120

Berdasarkan data hasil pada Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk variabel 
tunjangan kinerja (X1) sebesar 2.191 sedang nilai t hitung untuk variabel disiplin kerja (X2) 
sebesar 11.636.

Sebelum melakukan proses perbandingan terlebih dahulu dicari nilai thitung dengan cara 
mencari dk (derajat kebebasan) menggunakan rumus :

dk 	 = n – k
dk 	 = 66 – 2

dk 	 = 64 

tTabel 	 = 1.669 (lihat table t)

Untuk uji hipotesis kedua (H2) yaitu uji secara parsial (uji t) variabel tunjangan kinerja 
(X1) terhadap kinerja pegawai negeri sipil (Y) dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
thitung variabel tunjangan kinerja (X1) sebesar 2.191 dengan nilai tTabel sebesar 1.669 menunjukkan 
bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai tTabel sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel (X1) yaitu 
tunjangan kinerja memiliki pengaruh secara parsial, hasil pengujian ini membuktikan hipotesis 
kedua (H2) dapat diterima

Untuk lebih jelasnya rangkuman hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 5.18.
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Table 5.18 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesa Hasil Penelitian

H1
Tunjangan kinerja dan disiplin kerja secara bersama berpengaruh 
dengan kinerja pegawai negeri sipil.

Terbukti

H2
Tunjangan kinerja berpengaruh dengan kinerja pegawai negeri 
sipil.

Terbukti

H3 Disiplin kerja berpengaruh dengan kinerja pegawai negeri sipil. Terbukti

Sumber : Data diolah, 2014

Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi Teoritis
Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa variabel tunjangan kinerja dan 

disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai 
Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin memiliki nilai positif dan signifikan. Arah hubungan 
positif dari hasil peneltian ini menunjukkan bahwa tunjangan kinerja dan disiplin kerja yang 
diterapkan Kementerian Pertanian khususnya Badan Karantina Pertanian pada Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Banjarmasin akan meningkatkankan kinerja pegawai negeri sipil. Nilai kinerja 
baik diyakini bisa meningkatkan kinerja organisasi dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi. 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) membuktikan bahwa variabel tunjangan kinerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian Kelas I 
Banjarmasin memiliki nilai positif. 

Arah hubungan positif dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tunjangan kinerja 
yang diterapkan Kementerian Pertanian melalui Badan Karantina Pertanian khususnya pada 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin dapat meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil 
terhadap organisasi dimana mereka mengabdikan diri. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) membuktikan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai negeri sipil dengan nilai positif dan signifikan. Arah hubungan positif 
dari hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin kerja yang dimiliki oleh setiap pegawai 
negeri sipil akan meningkatkan nilai kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian 
Kelas I Banjarmasin. 

Implikasi Manajerial
Berikut ini uraian tentang implikasi manajerial yang bersifat strategis dalam membangun 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin kearah yang lebih baik:

1.	 Implikasi manajerial yang perlu dan penting untuk ditingkatkan adalah impliksasi berhubungan 
dengan peran tunjangan kinerja yang merupakan insentif bagi pegawai negeri sipil dilinkup 
Kementerian Pertanian. 

2.	 Kepala Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin dan jajaran struktural harus terus 
mendorong peningkatan disiplin kerja pada pegawai negeri sipil karena sangat berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai negeri sipil yaitu dengan cara membangun iklim organisasi yang 
baik, memberi kepercayaan atau hak kepada karyawan untuk mengembangkan ide-ide 
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dan pemikiran yang dimiliki karyawan, serta memberikan contoh kedisiplinan ditingkat 
pimpinan. 

3.	 Perlu diadakan penyempurnaan program untuk memacu kinerja pegawai negeri sipil 
melalui penilaian terhadap kinerja pegawai negeri sipil secara individual. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Penelitian
1.	 Tunjangan kinerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai negeri sipil pada Balai Karantina Pertanian Kelas I Banjarmasin secara positif 
dan signifikan. 

2.	 Tunjangan kinerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Banjarmasin secara positif dan signifikan. 

3.	 Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Banjarmasin secara positif dan signifikan. 

Saran 
1.	 Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian dalam cakupan 

beberapa instansi, sehingga hasil penelitian bisa di generalisirkan.

2.	 Bagi penelitian selanjutnya dapat memperbesar ukuran populasi dan sampel penelitian, 
sehingga potensi error dalam sebaran data dapat diminimalisir dan semua elemen dalam 
populasi dapat terwakili secara proporsional

3.	 Bagi penelitian selanjutnya dapat memasukkan lebih banyak variabel ke dalam model 
penelitian, misalnya variable kompensasi tidak langsung, kepuasan kerja, budaya 
organisasi, iklim organisasi, dan karakter organisasi.
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